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Abstrak

Perkembangan pengguna internet di Indonesia, telah mengubah cara
masyarakat dalam hal melakukan transaksi jual beli. Aplikasi E-Commerce telah
menjadi solusi dalam memenuhi kebutuhan konsumen yang menginginkan
kemudahan berbelanja tanpa harus keluar rumah Menurut laporan dari statistika
pada penelitian jumlah pengguna E-commerce di Indonesia diprediksi akan terus
meningkat, Namun meningkatnya penggunaan aplikasi e-commerce juga
memunculkan berbagai tantangan. Masalah utama meliputi persaingan ketat antar-
platform, isu keamanan data. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk
melakukan penelitian dan membaca ulasan aplikasi. Dalam konteks ini, penelitian
ini difokuskan pada model klasifikasi untuk analisis sentimen ulasan aplikasi
menggunakan teknik pembobotan kata. Dengan algoritma Naive Bayes sebagai
klasifikasi utama dengan penerapan dua teknik pembobotan kata, yaitu Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan Count Vectorizer mencapai
akurasi tinggi, yaitu 80%. Dalam penelitian ini memberikan informasi yang
berharga dalam penggunaan teknik pembobotan kata dalam analisis sentiment,
yang nantinya membantu meningkatkan keefektifan sistem analisis sentiment untuk
membandingkan aplikasi e-commerce. Dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem analisis sentiment untuk
membandingkan aplikasi e-commerce di Indonesia.

Kata kunci: Naive Bayes, TF-IDF, Count Vectorizer

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet, telah
mengubah cara masyarakat dalam hal melakukan transaksi jual beli. E-Commerce,
atau aplikasi jual beli, telah menjadi solusi dalam memenuhi kebutuhan konsumen
yang menginginkan kemudahan berbelanja tanpa harus keluar rumah. Di Indonesia,
berbagai platform E-Commerce seperti tokopedia dan shopee telah muncul sebagai
pemain utama dalam industri ini, menciptakan persaingan yang kompetitif dalam
menawarkan beragam produk dan layanan (Bintang Zulfikar Ramadhan et al.,
2023). Mengingat jumlah penggunaan E-Commerce di indonesia diprediksi akan
terus meningkat,mencerminkan adopsi yang sangat luas dari belanja online di

kalangan konsumen penduduk di Indonesia (Ulhaq et al., 2024) dengan adanya
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Google play store konsumen Kini dapat dengan mudah memberikan feedback
melalui ulasan dan penilaian di berbagai platform aplikasi pada Google play store.
Ulasan ini membuat sumber informasi yang berharga bagi perusahaan dalam
memahami pandangan dan tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan yang
mereka tawarkan (Fransiska & Irham Gufroni, 2020). Untuk mengolah ulasan
konsumen yang tersedia di Google play store, diperlukan metode yang mampu
menangani data teks dalam jumlah besar secara sistematis. Salah satu pendekatan
yang umum digunakan adalah text mining.

Text mining merupakan cara memproses ekstraksi informasi yang berguna
dari teks melibatkan identifikasi pola, hubungan, dan informasi penting lainnya dari
dokumen teks. Dalam konteks analisis sentimen, text mining digunakan untuk
melakukan pengekstrakan dan menganalisis opini, sentimen, dan sikap dari teks
yang dihasilkan oleh pengguna (Birjali et al., 2021). Teknik ini banyak diterapkan
dalam Dberbagai bidang, termasuk pemasaran, dan penelitian perilaku
pengguna(Tabinda Kokab et al., 2022)

Studi kasus menggunakan feature extraction Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) hasil penelitian dengan menunjukan Naive Bayes
sebagai salah satu algoritma mendapatkan akurasi tertinggi sebesar 98.17% (Huang
et al.,, 2023). Mengklasifikasi sentimen pada aplikasi E-Commerce shopee,
algoritma Naive bayes berhasil mencapai akurasi sebesar 96,67% dengan
menggunakan feature extraction TF-IDF untuk pembobotan kata (Pratmanto et al.,
2020). Mengklasifikasikan ulasan aplikasi E-Commerce Amazon Shopping
menggunakan algoritma Naive bayes menghasilkan akurasi 82.15% dengan feature
extraction TF-IDF dalam proses pembobotan kata (Ernianti Hasibuan & Elmo
Allistair Heriyanto, 2022). Metode lexicon untuk pelabelan feature extraction TF-
IDF dan algoritma Multinomial Naive Bayes mendapatkan akurasi sebesar 90%
(Juanita et al., 2022). Algoritma Naive Bayes dan feature extraction TF-IDF
mendapatkan akurasi sebesar 87.6% (Cahyono & Anggista Oktavia Praneswara,
2023).

Meski banyak penelitian menganalisis sentimen dengan Naive Bayes dan TF-
IDF, perbandingan langsung antara TF-IDF dan Count Vectorizer masih jarang
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dilakukan. Penelitian ini bertujuan membandingkan performa kedua metode
tersebut dalam menganalisis ulasan aplikasi E-Commerce di Google Play Store.
Metodologi

Modeling

8—« Text Preprocessing
Data l
Trainin

Labeling dengan lexicon dan
dibandingkan dengan rating

TF-IDF Count Vectorizer

Naive Bayes Naive Bayes
87 T
Evaluasi +
ata
alidasi

TF-IDF + Naive Count Vectorizer +
Bayes Naive Bayes

Algoritma Terpilih Komparasi

Deployment
Penetapan Algoritma [
terpilin

Data Baru

Gambar 1. Flowchart Kerangka Kerja

1. Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan merupakan data primer. Dikumpulkan
melalui proses web scraping dari situs Google Play Store, mencakup 14.406
ulasan pengguna Shopee dan 13.853 ulasan Tokopedia.
2. Preprocessing Data
Data yang dikumpulkan diproses melalui tahapan preprocessing untuk
mempersiapkan teks sebelum analisis. Langkah-langkah yang dilakukan
meliputi Remove emoji, Case Folding, Duplicate letter removal, Slag removal,
Tokenization, Normalisasi, Stopword removal, Stemming (Hakim, 2021).
3. Labeling Data
Data dilabeli menggunakan metode lexicon dan hasilnya dibandingkan
dengan rating. Label sentimen dikategorikan menjadi positif (rating 4-5), negatif

(rating 1-2), dan netral (rating 3) (Demircan et al., 2021).
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Tabel 1. Tabel Perhitungan Polarity Score dan Rating

Polarity Label dari . Label

Stopword Removal Score polarity score Rating Akhir

mantap 5 Positif 5 Positif

. maaf, ngeluh, -3 Negatif 2 Negatif
video, menyampah,

Data yang diperoleh digabungkan hingga total 28.249 data, kemudian

dibandingkan menggunakan pembobotan TF-IDF dan Count Vectorizer. Data

dibagi dengan komposisi 80:20 untuk training dan testing.

Tabel 2. Distribusi Pembagian Data Shopee dan Tokopedia

Kelas Training Testing Total
Positif 8.329 2.083 10.412
Negatif 8.448 2.112 10.560
Netral 5.820 1.457 7.277
Total 22.607 5.652 28.249
. Modeling

Metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang
merupakan alat statistik yang berguna untuk menentukan seberapa penting
sebuah kata atau kelompok kata tertentu dalam sebuah dokumen (Suryani & Edy,
2020) dan Count Vectorizer teknik dasar Natural Language Processing (NLP)
yang digunakan untuk ekstraksi fitur dari data teks. Mengubah teks tak
terstruktur, menjadi format terstruktur yang sesuai untuk machine learning
(Turki & Roy, 2022), Meskipun sederhana, metode ini mampu memberikan hasil
dengan akurasi tinggi dalam banyak kasus, terutama pada data teks (Putri et al.,
2020).

. Confusion Matrix

Confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi performa model
Kklasifikasi, baik untuk Klasifikasi biner maupun multiklas. Matriks ini
memberikan gambaran tentang prediksi model dibandingkan dengan label
sebenarnya, dengan empat komponen utama (Valero-Carreras et al., 2023).

Tabel 3. Confusion Matrix sumber (Valero-Carreras)
Actual values

+
True positive (TP)
False negative (FN)

Predicted False positive (FP)

True negative (TN)
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Confusion matrix digunakan untuk mengevaluasi kinerja pengklasifikasi
melalui metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan f-score, yang dihitung

menggunakan rumus berikut:

m L TP+ TN (1)
WaSt= TP TN + TP + FN

. TP @)

Presisi = TP + FP
TP (3)

Recal = op T Fp
2 x Recall * Presisi (4)

F — Measure =

Recall + Presisi
Hasil Dan Pembahasan

Evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix pada dua model: Naive
Bayes—TF-IDF dan Naive Bayes—Count Vectorizer. Dataset dibagi menjadi 80%
untuk data training dan 20% untuk testing. Hasil evaluasi model Naive Bayes—TF-
IDF menunjukkan: Confusion matrix memiliki nilai diatas 75%. Nilai accuracy
sebesar 0.796%, precision 79%, recall 76%, dan F1-score 76%.

Confusion Matrix
TF-IDF Vectorizer
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Gambar 2. Confusion Matrix - TF-IDF

Model berhasil mengidentifikasi 1963 sentimen negatif, 685 netral, dan 1852
positif dengan precision masing-masing 76%, 77%, dan 85%. Nilai recall mencapai
93%, 47%, dan 89%, sedangkan F1-Score tercatat 84% (negatif), 58% (netral), dan

87% (positif). Hasil evaluasi Naive Bayes Data — Count Vectorizer menunjukkan
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Confusion matrix pada model ini mendapatkan nilai diatas 75%. Nilai accuracy
0.785%, precision 79%, recall 76%, dan F1-score 76%. Hasil confusion matrix

untuk model Naive Bayes — Count Vectorizer.

Confusion Matrix
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Gambar 3. Confusion Matrix — Count Vectorizer

Model tersebut berhasil mengidentifikasi 1825 data sentimen “negatif”’,813
data sentimen "netral”, 1800 sentimen "positif" secara akurat, dengan precision
masing-masing sebesar 76%, 77%, dan 85%, nilai 93%, 47%, dan 89%. F-1 Score
84% untuk Negatif, 58% untuk Netral dan 87% untuk positif.

Perbandingan Akurasi Model
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Gambar 4. Perbandingan Akurasi Model TF-IDF dan CV
Berdasarkan grafik yang ditunjukan oleh gambar 4 terlihat bahwa model TF-

IDF mencapai akurasi tinggi sebesar 0.796% sementara Count Vectorizer
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mendapatkan akurasi 0.785% Penggunaan TF-IDF pada model terbukti
mendapatkan akurasi tertinggi.

Simpulan

Penerapan kombinasi teknik pembobotan kata TF-IDF dan Count Vectorizer
pada algorimta Naive Bayes mampu meningkatkan akurasi pada model yang
diusulkan, dengan hasil baik diperoleh menggunakan teknik TF-IDF Naive Bayes.
Model Naive Bayes — TF-IDF adalah model yang mendapatkan akurasi tinggi
mencapai 0.796% dengan presisi,recal dan fl-score masing-masing mencapai
79%,76% dan 76%.
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